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Penelitian ini bertujuan mengungkap tentang orientasi Pendidikan pesantren
Muhammadiyah di Sumatera Utara yang tentu saja diselenggarakan oleh organisasi
Muhammadiyah. Tiga masalah pokok sebagai fokus penelitian ini adalah:
bagaimana sistem pendidikan pesantren Muhammadiyah di Sumatera Utara?
Bagaimana orientasi pendidikan pesantren Muhammadiyah di Sumatera Utara dan
bagaimana implementasinya di dalam penyelenggaraan pendidikan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi, sejarah, dan sosiologi. Strategi pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknis analisis kualitatif model Mattheus B. Miles dan Michael A.
Huberman terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta ferifikasi yang dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan (drawing conclusion). Selanjutnya dalam
menganalisis implementasi orientasi pendidikan penelitian ini menggunakan teori
variabel yang mempengaruhi implementasi dalam kebijakan publik dengan
meminjam teori yang dimunculkan oleh Edwar I11.

Temuan penelitian, yaitu: Pertama, Ada dua pesantren Muhammadiyah di
Sumatera utara sebagai lembaga perkaderan calon ulama. Dua pesantren ini
bertipologi khalafi (modern). Dalam ketentuan Muhammadiyah dua pesantren ini
digolongkan sebagai “pesantren integral” yaitu pesantren berbasis madrasah. Dua
pesantren ini tidak mengenal kepemimpinan kyai dan tradisi pembelajaran kitab
kuning yang menggunakan metode sorogan, bandongan, dan wetonan serta tidak
memiliki spesifikasi keilmuan tertentu.

Kedua, Sistem pendidikan yang terdiri dari tujuan, kurikulum, pendidik,
peserta didik, proses pembelajaran, menejemen, sarana prasarana, dan iklim
(budaya) pembelajaran tidak menggambarkan secara jelas dan sistemik untuk
tujuan pemenuhan penyiapan calon kader ulama. Sistem pendidikan yang
dijalankan masih terkonsentrasi pada pencapaian tuntutan standar kemadrasahan.
Ketiga, ada tiga orientasi pendidikan yang ditemukan di dalam program
pendidikannya yaitu orientasi keulamaan, orientasi kemodernan, dan orientasi
praksis sosial. Namun langkah —langkah yang dilaksanakan untuk merealisasikan
tiga orientasi ini  belum optimal disebabkan sistem pendidikan yang tidak
bersinergis dengan tujuan ideal institusional pesantren. Kedua adalah bahwa
penyelenggaraan pondok pesantren di lingkungan ormas ini ternyata belum
memiliki standar penyelenggaraan sebagai bahan acuan.
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This study aims to reveal about the orientation of Pesantren Muhammadiyah
Education in North Sumatra which of course is organized by the Muhammadiyah
organization. The three main issues as the focus of this research are: how is the
Muhammadiyah pesantren (boarding school) education system in North Sumatra?
What is the orientation of Muhammadiyah pesantren education in North Sumatera
and how is it implemented in the implementation of education?

This research uses qualitative approach with method of phenomenology,
history, and sociology. Data collection strategies use interviews, observations, and
documentation. Interviews were conducted with a number of informants,
Muhammadiyah management, informal leaders, Pesantren Director, Headmaster of
Madrasah, and pesantren asatidzah (teaceher) in North Sumatra. Data collection
strategies use observation, interviews, and documents. Data analysis was done by
using qualitative analysis technique of Mattheus B. Miles model and Michael A.
Huberman consist of data selection, data presentation, and drawing conclusion.
Furthermore, in analyzing the implementation of educational orientation of this
study using the theory of variables that affect the implementation in public policy
by borrowing the theory raised by Edwar Ill.

The research findings are: Firstly, there are two Pesantren Muhammadiyah
in North Sumatera as an institution of candidate of Ulama. These two pesantrens
are khalafi (modern). In the Muhammadiyah's terms these two pesantrens are
classified as “integral pesantren” ie madrasah-based pesantren. These two pesantren
are not familiar with kyai leadership and yellow book learning traditions using
sorogan, bandongan, and wetonan methods and do not have specific knowledge
specifications.

Second, the education system consisting of objectives, curriculum,
educator, learners, learning process, management, infrastructure, and climate
(culture) of learning does not describe clearly and systemically for the purpose of
fulfilling the preparation of candidates for cadre ulama. The education system that
is run is still concentrated on the achievement of standard demands madrasa. Third,
there are three educational orientations found in the educational program that is
ulama, modernity, and social praxis orientation. However, the steps implemented
to realize these three orientations have not been optimal due to the education system
which is not synergistic with the ideal of institutional ideal of pesantren. Second is



that the implementation of boarding school in the neighborhood of this organization
did not have a standard implementation as a reference material.
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KATA PENGANTAR

Bangga dan gembira adalah dua kondisi yang tidak terungkapkan dengan
kata-kata. Dua kondisi inilah yang dirasakan penulis pada saat penelitian ini
dinyatakan memenuhi persyaratan secara metodologis untuk dipaparkan pada
seminar hasil dan pada sidang tertutup. Kebanggaan dan kegembiraan semakin tak
tergambarkan ketika penelitian ini mendapat persetujuan dari promotor dan penguji
melalui sidang senat terbuka promosi doktor. Tentu semua ini tidak terlepas dari
izin dan kuasa Allah swt yang senantiasa mengakubulkan rencana-rencana
hambanya. Untuk itu peneliti patut mengucapkan syukur atas karunia dan
keagungan-Nya bagi peneliti sehingga mampu melaksanakan kegiatan penelitian



dan menyusun disertasi ini meskipun dalam ukuran peneliti sangat terlambat dari
waktu yang ditentukan. Salawat dan salam diucapkan kepada Rasululah
Muhammad saw yang mewariskan pedoman hidup melalui Alquran dan hadisnya.
Dua pedoman tersebut senantiasa menjadi pencerah dan sumber inspirasi penulis
pada saat-saat gembira dan sedih serta pada saat-saat semangat dan layu.

Penelitian ini berjudul Orientasi Pendidikan Pesantren Muhammadiyah di
Sumatera Utara. Proses penyelesaian disertasi ini dipastikan menghadapi berbagai
tantangan melintang, tetapi ibarat ungkapan “lebih baik terlambat dari pada tidak
sama sekali”. Akhirnya dengan campur tangan Yang Maha Kuasa dan dukungan
dari berbagai pihak disertasi ini dapat diselesaikan.

Penulisan disertasi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dan dukungan
dari berbagai pihak, khususnya yang berinteraksi dengan penulis. Di sini, ucapan
terima kasih sebesar-besarnya disampaikan terutama kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Saidurahman, MA selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UIN-SU) yang telah memberikan fasilitas dan pelayanan
selama penulis menjalani pendidikan di UIN-SU Medan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Syukur Kholil, MA selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan dan Bapak Dr. Samsu
Nahar, MA sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Islam, serta seluruh
dosen dan staf akademik Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan yang banyak memberikan pelayanan, bantuan, dan dorongan
kepada penulis.

3. Bapak Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA dan Bapak Prof. Dr. Al
Rasyidin, M.Ag. selaku Promotor I dan Il yang selalu meluangkan waktu
menerima penulis untuk bimbingan bahkan memberikan masukan, kritikan,
dan motivasi. Sebagai promotor, keduanya telah berperan dalam
penyelesaian disertasi ini. Semoga keduanya mendapat limpahan kesehatan
dan rahmat dari Allah swit.

4. Kepada Prof. Dr. Djafar Siddik, MA, dan Prof. Dr. Hasan Ashari, MA, dan
Prof. Dr. lbrahim Gultom, meskipun dalam kapasitasnya sebagai penguji
akan tetapi telah banyak memberikan masukan dan saran untuk
sempurnanya disertasi ini. Semoga Allah swt senantiasa memberikan yang
terbaik kepada mereka.

5. Kepada Bapak Dr. Khidir Efendi selaku Ketua Majelis Pendidikan Dasar
Dan Menengah PW Muhammadiyah Sumatera Utara yang banyak
meluangkan waktunya untuk berdiskusi, memberikan masukan, kritikan,
bahan dan data sehingga disertasi ini dapat dirampungkan.

6. Kepada al Ustadz Yunus Muhammady yang ketika itu sebagai ketua
ITMAM se- Indonesia, kepada Dr. Ichwansyah Tampubolon, SS, M.Ag
selaku Direktur wa bil khusus ustadz Irfan Azwir Siregar dan para asatidzah
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7. Kepada para ustaz/muallim/guru/dosen yang telah banyak mengajarkan
ilmunya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan pendidikan sampai
ke jenjang pendidikan tertinggi sekarang ini.

8. Kepada kedua orangtua penulis, ayahanda alm Dahlan Harahap dan Ibunda
Nurhabibah Nasution yang membesarkan dan mendidik anak-anaknya
menjadi bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. Tidak terlupakan kepada
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan disertasi ini adalah pedoman transliterasi
Arab - Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pedidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/b/u/1987 tentang pembakuan
pedoman transliterasi Arab - Latin, sebagai berikut:

A. Konsonan
I—Auruf Nama Huruf Latin Nama

rab

‘ Alif Tidakdilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

= Sa S Es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan ha

. Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

) Zai z Zet

s Sin S Es

B Syim Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di

bawah)

C ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

E Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka




J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

I Waw W We

° Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= Fatah A a
— Kasrah I i
= Damah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
= Fatah dan Ya Al adani
-3 Fatah dan Waw Au adanu
Contoh:
Kataba: S
Fa‘ala: Jad
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Zukira: )53
Yazhabu: !
Su’ila: Ji
Kaifa: SES
Haula: Js

3. Madah

Madahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dantanda
s\ Fatah dan Alif atau Ya A A dan garis di atas
— Kasrah dan Ya I | dan garis di atas
=5 Damah dan Wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala: Ja
Rama: L )
Otla: J8
Yaqiilu: Js

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup. TaMarbutah hidup atau mendapat harkat fatah, kasrah dan
damabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati. TaMarbutah yang mati atau mendapat harkat fatah sukun,
transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan TaMarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka TaMarbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (ha).

Contoh:

11



Raudah al-Afal: JuLY) da g
Al-Madinah al-Munawwarah: 3 siall daall

Al-Madinatul Munawwarah: 3)}-"-45‘ :‘-‘-‘JAS\
Talhah: dall

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

Rabbana: u—.’)
Nazzala: Jop
Al-Birr: B

Al-Hajj: &l

Nu ‘ima: px

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamaraiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
menggikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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Ar-Rajulu: da )l
As-Sayyidatu: Bl
Asy-Syamsu: o)
Al-Qalam: ew‘
Al-Badi ‘u: Q—JJ-.‘M

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Ta’khuzina: O 5331-’
An-Nau’: ¢j—m
Syai’un: (o
Inna: 8]
Umirtu: < yal

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

Wa innallaha lahua khair ar-razigin: u-ﬁ)‘)n o }@J ) O

Wa innallaha lahua khairurazigin:
Fa aufii al-kaila wa al-mizana:

Fa aufiil-kaila wal-mizana:
Ibrahim al-Khalil:
Ibrahimul-Khalil:

9. Huruf Kapital

13
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Meskipun dalam sistm tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf kata
sandangnya.

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

Syahru Ramadanal-lazt unzila fihil Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Nasrun minallahi wa fathun qarib.
Lillahi al-amru jami’an.

Lillahil-amru jami an.

DAFTAR ISl

Halaman
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